BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini, peneliti membahas (a) kesimpulan mengenai tiap fokus

penelitian yaitu kebijakan kepala madrasah, pembimbingan kepala madrasah

dan keteladanan kepala madrasah (b) implikasi yang terdiri atas implikasi

secara teoritis dan praktis (c) saran yang terdiri dari lembaga pendidikan,

peneliti selanjutnya dan pembaca.

1.

Kebijakan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya religius di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk

Kebijakan kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Darul
Muta’allimin Patianrowo ini meliputi prinsip pelayanan, prinsip
bimbingan, dan prinsip berkesinambungan. Setiap kebijakan kepala
madrasah di awal ajaran baru selalu mengadakan rapat dengan komponen
madrasah meliputi pendidik dan tenaga kependidikan untuk membuat
kebijakan baru serta memutuskan kebijakan yang baik Dalam
memutuskan  kebijakan dilakukan musyawarah mufakat serta
mempertimbangkan program yang dibutuhkan dan baik untuk diterapkan
di madrasah sesuai dengan program madrasah yang berbudaya religius di

madrasah.
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Pembimbingan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya Religius di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk

Pembimbingan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin
Patianrowo meliputi kedisiplinan kepala madrasahnya dimana setiap
program harus dilksanakan dengan terstruktur dan disiplin dalam
pelaksanaannya, agar mendapatkan hasil maksimal kepala madrasah
harus memberikan arahan, ajakan serta teguran kepada komponen
madrasah (pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik) serta
memberikan pembekalan sebelum program dilaksanakan di madrasah
dengan pendidik berupa workshop, seminar, sebelum pendidik terjun
langsung kepada peserta didik.
Keteladanan Kepala Madrasah dalam Penerapan Budaya Religius di
Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo

Keteladanan kepala madrasah dengan menjadi uswatun hasanah
untuk komponen pendidikan yang ada di madrasah, Membiasakan hal-hal
baik di madrasah melalui pemberian contoh yang baik, Memberikan
motivasi dorongan, Memberikan hadiah untuk meningkatkan semangat
peserta didik yang berprestasi, Menghukum dalam kedisiplinan hal ini
diberikan kepada peserta didik yang sering terlambat datang ke
madrasah, Penciptaan suasana keagamaan berbudaya religius di

Madrasah Ibtidaiyah Darul Muta’allimin Patianrowo Nganjuk.
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B. Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala

madrasah dalam penerapan budaya religius di Madrasah Ibtidaiyah Darul

Muta’allimin Patianrowo Nganjuk. Peneliti akan menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi madrasah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan inspirasi

kepemimpinan kepala madrasah bagi madrasah, terutama bagi kepala
madrasah agar dapat berkontribusi menyumbangkan ide kreatifnya
mengenai pengelolaan sebuah lembaga pendidikan. Kepala madrasah
dalam memimpin lembaga pendidikan hendaknya terus bijaksana dalam
mengambil keputusan dan istigomah dalam membimbing warga
madrasah terutama pada peserta didik agar semakin kokoh dalam
penerapan berbudaya religius di madrasah serta membiasakan
berbudaysa yang Islami agar nilai-nilai keagamaan yang diterapkan di
madrasah menjadi karakter peserta didik.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan diperluas
dengan berbagai pembahasan yang lebih rinci mengenai kepemimpinan
kepala madrasah, karena dalam penelitian ini peneliti mengakui bahwa
adanya keterbatasan dan kurangnya kedetailan mengenai kepemimpinan

kepala madrasah.
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3. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang bagaimana
kepemimpinan kepala madrasah serta sebagai bahan diskusi dalam kajian

mengenai kepemimpinan kepala madrasah.



